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<p>L embaga pemasyarakatan berfungsi sebaga tempat melaksanakan pembinaan narapidana namun
faktanya masih banyak permasalahan umum yang kerap terjadi seperti <em>overcapacity,
</em>homoseksualitas, lesbian, pertengkaran antar sesama narapidana dan kerusuhan. Sehingga dibentuklah
UU No.12 Th.1995 tentang Pemasyarakatan dan dalam Pasal 12 terdapat pengkategorian lapas berdasar
usia, gender, masa pidana, kemudian kejahatan yang dilakukan serta kriterialain yang bertujuan mengurangi
masalah yang kerap terjadi di lapas. Maka itu Kementerian Hukum dan HAM telah membentuk Lapas
Wanita dan Lapas Anak di Tangerang serta Lapas khusus Lansiadi Serang.</p><p>Berdasar data Ditjenpas
saat ini total napi lansia berjumlah 4.500 orang dan akan terus bertambah sampai dengan tahun 2025
menurut data Menteri Kesehatan. Namun sampal saat ini belum terbentuk pedoman khusus pembinaan
untuk narapidanalansia dan masih dalam tahap perbincangan & 1dquo;<em>The Jakarta Rules& rdquo;
</em>dalam Seminar <em>on Treatment Eldery Prisoners </em>beberapa waktu lalu di Jakarta sehingga
masih mengacu pada Permenkumham No.32 Th 2018 tentang Perlakuan bagi Tahanan Lanjut Usia.
Narapidana lansia lebih rentan dengan berbagai jenis penyakit dan lebih sensitif sehingga membutuhkan
perlakuan yang khusus. Maka dari itu penulis bermaksud meneliti sejauh mana pembinaan yang telah
dilakukan kepada narapidana dengan kategori usialanjut di Lapas Serang<em>.</em></p><p>Metode
penelitian yang digunakan studi kasus menggunakan kualitatif deskriptif. Selanjutnya guna mengumpulkan
data pihak-pihak terkait seperti Kepala Lapas Serang, petugas L apas Serang,beberapa narapidana
lansia,forum pemerhati pemasyarakatan,observasi dan dokumentasi diwawancarai secara
mendalam.</p><p>Hasi| penelitian menunjukkan bahwa mengacu pada Pasal 3 Permenkumham No 32
Th.2018 perlakuan khusus terhadap napi lansia dilakukan dengan memberikan bantuan akses keadilan,
pemulihan dan pengembangan fungsi sosial, pemeliharaan dan peningkatan deragjat kesehatan dengan
menyediakan dokter spesialis, perlindungan keamanan dan keselamatan juga telah dipenuhi bagi narapidana
lanjut usia dengan memenuhi hak-hak mereka berdasarkan UU No.13 Tahun 1998 tentang kesejahteraan
lanjut usia kemudian blok lansia juga direnovas serta dilengkapi dengan peralatan seperti televisi.</p><hr
/><p>Criminal cases that are rampant in Indonesia, especialy Jakartafrom year to year have caused an
increase in the number of prisoners living in prisons (prisons) resulting in overcapacity in most Indonesian
prisons. Thistriggers problems that commonly occur in prisons such as homosexuality or lesbians, fights
between fellow inmates, riots and less than optimal coaching. In addition, The Department of Ministry and
Law Human Rights saw vulnerability of female also child prisoners to form prisons specifically for women
and children, such as the Tangerang Class I|A Women& #39;s L apas and Tangerang Children& #39;s Special
Guidance Center with guidance systems based on Law No.12 of 1995 and Bangkok Rules but in fact
residents prison is also mostly inhabited by elderly prisoners (elderly) which currently number 4,500 people.
Elderly prisoners are actually more susceptible to various types of diseases aswell as their psychological
state is more sensitive as parents with prisoners over 60 years old but until now there have not been
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established prisons and specific guidance for guidance for elderly prisoners.</p><p>Therefore in addition to
the UU No 12 Th 1995 and Permenkumham No.32 th 2018 which existed some time ago the Directorate
General of Corrections of the Departments Human Rights also held seminar discussing about formation of
Jakarta Rules which was attended by the Department Law and Human Right as well as representatives of
other delegations the formation of international agreements as specific guidelines regarding the general
standard of treatment of elderly prisoners whose purpose is to increase protection regulations based on the
principles of upholding human rights for elderly prisoners. Therefore, by looking at it is still quite rare to
discuss the efforts to provide guidance for prisoners with advanced age, the author intends to examine the
extent to which guidance has been carried out to elderly prisonersin Serang Prison as a prison appointed to
pilot the treatment of elderly participants at Seminar on Treatment. of Eldery Prisoners.</p>



